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Abstract: The Effect of Cooperative Learning Model type Time Token to Wards
Elemtary School Social Learning Outcomes

The purpose of this research was to determine the significant influence on the
application of cooperative learning model type time token to wards eemtary
school social learning outcomes this research was an experiment with non
equivalent control group design. the instruments of the research used test. the
data analysing technique used t-test pooled varians which was began by of
normality test and homogenity test. the results of the research showed that the
influence of cooperative learning model type time token to wards elemtary school
social learning outcomes with teount 2,73> tiane 2,02 (with o = 0,05).
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Abstrak: Pengaruh Model Cooperative Learning Tipe Time Token Terhadap
Has| Belgjar |1 ps Siswa

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh yang signifikan pada
penerapan signifikan model pembelgaran cooperative learning tipe time token
terhadap hasil belgar IPS siswa. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen
dengan desain penelitian yang digunakan yaitu non equivalent control group
design. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu soal tes. Teknik analisis data
menggunakan uji statistik t-test pooled varians yang diawali dengan uji normalitas
dan uji homogenitas. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang
signifikan model pembelgjaran kooperatif tipe group investigation terhadap hasil
belgjar siswa dengant pitung 2, 73 > tape 2,02.

Kata kunci: Cooperative Learning Tipe Time Token, hasil belgjar, IPS



PENDAHULUAN/
INTRODUCTION
Proses  pendidikan  merupakan
kegiatan mobilitas segenap

komponen pendidikan oleh pendidik
yang mengarah kepada pencapaian
tujuan pendidikan. Kualitas proses
pendidikan mengggaa pada dua
segi, yaitu kualitas komponen dan
kualitas pengel olaannya.
Berdasarkan Undang-undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 1 Ayat 20
menyatakan bahwa pembelgaran
adalah proses interaks peserta didik
dengan pendidik dan sumber belgjar
pada suatu lingkungan belgar
(Permendiknas, 2003: 15). Pada
proses  pembelgaran tersebut,
diharapkan fungs dan tujuan
pendidikan dapat tercapai. Sesuai
dengan rumusan Undang-undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 Pasal 3 menyatakan bahwa,
Pendidikan  nasiond berfungs
mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujun untuk
berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi  warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Menurut Susanto (2013: 138) hakikat
IPS di Sekolah Dasar memberikan
pengetahuan dasar dan keterampilan
sebagal media pelatihan bagi siswa

sebagai warga negara  sedini
mungkin. Mata pelgaran IPS di
sekolah dasar merupakan program
penggjaran yang bertujuan untuk
mengembangkan potens  peserta
didik agar peka terhadap masalah
sosia yang terjadi di masyarakat,
memiliki sikap mental  positif
terhadap perbaikan segala
ketimpangan yang terjadi, dan
terampil mengatasi setiap masalah
yang terjadi sehari-hari bailk yang
menimpa dirinya sendiri  maupun
yang menimpa masyarakat. Tujuan
tersebut dapat tercapai manakaa
pelgjaran IPS di sekolah
diorganisasikan secara bak dan
digjarkan secara bermakna.

Berdasarkan hasi| penelitian
pendahuluan siswa serta wawancara
dengan guru kelas V yang dilakukan
oleh peneliti di SD Negeri 4 Metro
Pusat, diketahui dalam kegiatan
pembelgaran masih banyak siswa
yang asyik mengobrol dengan
temannya dan hanya sebagian kecil
siswa yang mendengarkan penjelasan
materi yang disampaikan oleh guru.
Hal ini mengakibatkan siswa kurang
memahami materi yang disampaikan
oleh guru. Selain itu, saat kegiatan
diskuss siswa cenderung mash
merasa malu dan tidak percaya diri
dalam mengemukakan pendapat atau
bertanya sehingga pembelgaran
masih berpusat pada guru. Guru
dominan  menggunakan  metode
ceramah dalam proses pembelgaran
dan penyampaian materi gar masih
terpaku pada buku pelgaran yang
digunakan, sehingga siswa menjadi
lebih  cepat bosan. Kurangnya
keterlibatan siswa secara aktif dalam



proses pembelgjaran akan
mempengaruhi hasil belgjar siswa.

Tabel 1, Data ratarata ketuntasan
siswa kelas VA dan VB
nila mid semester ganjil

tahun gjaran 2017/2018.
KelasV A KelasV B
M Rat | Jumlah | Rat | Jumlah
K . .
a- K a- Siswa a- Siswa
pe rata rata
M ke | T Slka |75
as as
68,1 66,0
IPS 3 8 16 4 11 | 13
IPA 755 12 | 12 80.1 18| 4
0 7
PK > 74,4 78,9
n 70 4 12 | 12 8 16 | 6
MT 73,3 75,6
K 6 10| 4 5 10 | 12
78,0 79,4
Bl 0 18| 6 3 18| 4

Sumber: Dokumentasi mid semester
D Negeri 4 Metro Pusat TP.
2017/2018.

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang ditetapkan sekolah dan guru
adalah 70. Berdasarkan tabel 1, dapat
dismpulkan bahwa mata pelgaran
IPS memiliki nilai rata-rata kelas
paling rendah yaitu 66,04 pada kelas
V A dan 68,13 pada kelas V B,
dibandingkan dengan mata pelgaran
IPA, PKn, Matematika dan Bahasa
Indonesia. Berdasarkan hal tersebut,
maka dalam peneitian ini akan
dicobakan model cooper ative
learning tipe time token yang akan
diaplikasikan dengan lembar kerja
siswa.

Lie (daam Igoni, 2014: 16)
menyebutkan cooperative learning
dengan istilah pembelgaran gotong-
royong, yaitu sistem pembelgaran
yang memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk bekerjasama
dengan siswa lain dalam tugas-tugas
yang terstrukut.  Lebih  jauh
dikatakan, cooperative learning

hanya berjalan kalau sudah terbentuk
suatu kelompok atau suatu tim yang
di dalamnya siswa bekerja secara
terarah untuk mencapal tujuan yang
sudah ditentukan dengan jumlah
anggota kelompok pada umumnya
terdiri dan 4-6 sgja.

Menurut Nana Sudjana (dalam Asep
Jihat dan Abdul Haris, 2008: 15)
menyatakan, “Hasil belajar adalah

kemampuan-kemampuan yang
dimiliki siswa. setelah ia menerima
pengalaman  belajarnya”.  Serta

menurut Abdurrahman (dalam Asep
Jhat dan Abdul Haris, 2008: 14),
menyatakan bahwa, “Hasil belajar
adalah kemampuan yang diperoleh
anak setedlah melaui  kegiatan
belajar”.

Tipe time token merupakan salah
satu contoh dari pembelgaran
demokratis sekolah Arandes (dalam
Huda, 2014: 239). Pembelgaran
dengan tipe Time Token ini lebih
menempatkan siswa sebagai subjek.
Model cooperative learning tipe
time token siswaini diharapkan dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa.
Aqib (2013: 33) menyatakan bahwa
pembelgjaran time token merupakan
struktur yang dapat digunakan untuk
mengajarkan  keterampilan sosial.
Sedangkan menurut Arends (dalam
Shoimin, 2014 : 216), time token
adalah salah satu jenis pembelgaran
aktif yang bisa diterapkan dalam
pembelgaran di kelas. Berdasarkan
permasalahan di atas, maka
penelitian ini  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh model
cooperative learning tipe time token
terhadap hasil belgjar IPS siswa SD.



METODE/METHOD

Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan
adalah penelitian eksperimen. Objek
penelitian adalah pengarun model
cooperative learning tipe time token
(X) terhadap hasil belgar siswa (Y).
Subjek penelitian adalah siswa kelas
V SD Negeri 4 Metro Pusat.
Penelitian ini menggunakan desain
guasi experimental design.

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di kelas V
SD Negeri 4 Metro Pusat yang
beralamatkan di jl. Mr. Gale Harun
No. 65 Metro Pusat, Kota Metro.
Penelitian diawali dengan observasi
bulan November 2017. Penelitian ini
dilaksanakan pada tahun pelgaran
2017/2018 selama 6 bulan, meliputi
tahap penyusunan proposal
penelitian sampa pelaporan hasil
penelitian.  Waktu  pelaksanaan
penelitian adalah pada tangga 16
dan 17 April 2018.

Populasi dan Sampel

Setiap penelitian  membutuhkan
objek/subjek untuk diamati.
Sugiyono (2009: 80) berpendapat
bahwa populas adaah Wilayah
generdlisass  yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelgari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populass dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas V SD Negeri 4 Metro Pusat
dengan jumlah 46 siswadi mana
kelas VA berjumlah 22 dan VB
berjumlah 24 siswa  Teknik
pengambilan sampel dalam
penelitian  ini  adalah  teknik
nonprobability sampling. Sugiyono

(2015: 118) menjelaskan bahwa
teknik  nonprobability  sampling
merupakan  teknik  pengambilan
sampel yang tidak  memberi
peluang/kesempatan sama bagi setiap
unsur atau anggota populasi untuk
dipilih menjadi sampel.

Jenis sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sampling jenuh.
Sugiyono (2010: 124) menjelaskan
bahwa sampling jenuh adalah teknik
penentuan sampel bila semua
anggota populas digunakan sebagai
sampel. Jumlah seluruh sampel yang
digunakan adalah 49 orang siswa
dari kelas VA dan VB.

Prosedur

Penelitian ini menggunakan desain
non-equivalent group design. Desain
ini menggunakan dua kelompok,
yaitu kelompok kelas eksperimen
dan kelompok kelas kontrol. Kelas
eksperimen adalah kelompok kelas
yang diberi perlakuan penerapan
model cooperative learning tipe time
token Sedangkan kelas kontrol
adalah kelompok kelas pengendali
yang tidak mendapat perlakuan.
Penentuan kelompok kelas
eksperimen dan kelompok kelas
kontrol tidak dipilih secara random.
Daam hal ini, kelas V B dijadikan
kelas eksperimen dan kelas V A
dijadikan kelas kontrol. Prosedur
peneliti ini terdiri dari 3 tahapan,
yaitu: (1) tahapan persigpan, (2)
tahapan pelaksanaan, dan (3) tahapan
akhir penelitian.

Data, Instrumen, dan Teknik
Pengumpulan Data

Data dalam pendlitian ini berupa
hasil belgar IPS siswa dalam ranah
kognitif dan hasil angket respon
siswa. Instrumen yang digunakan
peneliti berupa instrumen observas,
tes dan angket. Teknik pengumpulan



data dengan observasi digunakan bila
penelitian berkenaan dengan perilaku
manusia, proses kerja, gejaa-gegaa
adam dan bila responden yang
diamati tidak terlalu besar.

Tes sering digunakan sebaga alat
untuk mengukur kemampuan
kognitif siswa dan data yang
diperoleh berupa angka sehingga tes
menggunakan pendekatan kuantitatif.
Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini
menggunakan studi dokumentasi,
teknik tes, dan angket. Teknik tes
digunakan untuk  mengumpulkan
data bersifat kuantitatif berupa nilai-
nila hasil belgar siswa pada ranah
kognitif. Bentuk tes yang diberikan
berupa soal pilihan ganda sebanyak
20 butir soal, di mana setiap jawaban
benar memiliki skor 1 dan jawaban
salah memiliki skor O.

Angket digunakan untuk mengetahui
respon atau tanggapan dari siswa
mengenal penerapan model
cooperative learning tipe time token
yang dilaksanakan oleh pendliti.
Bentuk angket yang diberikan adalah
angket tertutup, yaitu angket yang
dilengkapi dengan aternatif jawaban
dan responden tinggal memilihnya
Skala yang digunakan yaitu skala
Likert dengan tingkatan sangat setuju
(SS) memiliki skor 5, setuju (S)
memiliki skor 4, ragu-ragu (R)
memiliki skor 3, tidak setuju (TS)
memiliki skor 2, dan sangat tidak
setuju  (STS)  memiliki  skor
Linstrumen penelitian yang telah
dibuat  kemudian  diujicobakan
kepada kelas yang bukan subjek
penelitian. Uji coba ini dilakukan
untuk mendapatkan prasyarat
instrumen, yaitu vadiditas dan
reliabilitas.

Uji coba instrumen tes dilakukan
pada kelas V SD Negeri 2 Metro
Pusat pada tanggal 12 maret 2018.
Setelah dilakukan uji coba instrumen
tes, selanjutnya menganalisis hasil
uji coba instrumen. Hal-ha yang
dianaliss mencakup uji validitas
Yusuf (2014: 234) menyatakan
bahwa validitas suatu instrumen
yaitu sebergpa jauh instrumen itu
benar-benar mengukur apa (objek)
yang hendak diukur, dan reliabilitas
menurut Yusuf (2014: 242) yang
dimaksud dengan reliabilitas
merupakan konsistensi atau
kestabilan skor suatu instrumen
penelitian terhadap individu yang
sama, dan diberikan dalam waktu
yang berbeda. Untuk mengukur
tingkat validitas soal, digunakan
rumus korelasi point biserial. Setelah
tes diuji tingkat validitasnya, tes
yang valid kemudian diukur tingkat
reliabilitasnya.  Untuk menghitung
reliabilitas soal tes maka digunakan
rumus KR. 20 (Kuder Richardson).
Tes yang diberikan yaitu daam
bentuk tes pilihan jamak dengan
jumlah 20 butir soal, yang digunakan
pada pretest dan posttest, setelah
diuji validitas dan reliabilitas. Tes
diberikan kepada kedua kelas yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Pretest dilaksanakan sebelum
pembelgjaran dan posttest
dilaksanakan setelah pembelgjaran.

Teknik Analisis Data

Bentuk tes yang diberikan berupa
soa pilihan jamak, setigp jawaban
benar memiliki skor 1 dan jawaban
sdah memiliki skor 0.Setelah
melakukan perlakuan terhadap kelas
eksperimen dan kelas kontrol maka
diperoleh data berupa hasil pretest,
posttest dan peningkatan
pengetahuan (N-Gain). Selanjutnya
data tersebut diuji normalitas yang



dimaksudkan untuk memperlihatkan
bahwa data sampel berasa dari
populasi berdistribusi normal dan uji
homogenitas dimaksudkan untuk
memperlihatkan bahwa dua atau
lebih kelompok data sampel berasal
dari populasi yang memiliki variansi
yang homogen. Uji normalitas
penelitian ini dengan menggunakan
rumus Chi Kuadrat dan uji
homogenitas menggunakan rumus uji
F, kemudian uji hipotesis
menggunakan rumus t-test pooled
varians. Hipotesis yang digukan
dalam penelitian adalah terdapat
pengarun yang signifikan model
cooperative learning tipe time token
IPS siswa kelas V. SD Negeri 4
Metro Pusat.

HASIL/RESULT

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak
2 kai pertemuan pada masing-
masing kelas mata pelgjaran IPS KD
2.3, yatu menunjukkan skap
menghargai jasa dan peranan tokoh
perjuangan dalam
memproklamasikan kemerdekaan
Indonesia.  Penelitian ini  diawali
dengan kegiatan pembel gjaran, setiap
kelas diberikan pretest yang butir
soalnya sudah diuji validitas dan
reliabilitasnya.Pretest bertujuan
untuk mengetahui kemampuan awal
yang dimiliki siswa sebelum
diterapkan model pembelgaran pada
masing-masing kelas.

Bahwa di kelas eksperimen tidak ada
siswa yang mencapa KKM atau 0%
siswa tuntas, sedangkan di kelas
kontrol hanya dua orang siswa yang
mencapa KKM atau 8,33% siswa
tuntas. Penggolongan nilai rata-rata
pretest dari kedua kelas tersebut
dapat digambarkan dalam diagram
berikut.

]
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Eksperimen.

Pada akhir pembelgaran atau pada
pertemuan kedua dilakukan posttest
di kedua kelas. Butir soa yang
diberikan untuk posttest sama dengan
butir soal pretest. Kemudian nilai
posttest dari masing-masing siswa
dirata-rata untuk mengetahui hasil
belggar siswa setelah adanya
perlakuan.

Bahwa jumlah siswa yang tuntas di
kelas eksperimen adadah 15 siswa
dari 22 siswa atau sekitar 68,18%,
sementara kelas kontrol jumlah siswa
yang tuntas sebanyak 9 siswa dari 24
siswa atau sekitar 37,5%.Hal ini
menunjukan bahwa terdapat
perbedaan jumlah siswa yang tuntas
setelah di berikan perlakuan pada
masing-masing kelas. Nila rata-rata
kelas kontrol lebih rendah vyaitu
37,5%dari nila ratarata kelas
ekperimen vyaitu 68,18%. Hasl
penggolongan nilai posttetst kedua
kelas dapat digambarkan pada
gambar berikut.

Gambar 2. Perbandingan Nilai
Posttest Kelas Kontrol ~ dan
Kelas Eksperimen.

Diketahui nilai pretest dan posttest
pada kedua kelas, sdanjutnya



melakukan  perhitungan  N-Gain
untuk mengetahui peningkatan nilai
setelah diberikan perlakuan. Data N-
Gain ratarata hasil belgar siswa
setelah mengikuti pembelgjaran

Tabel 2. Penggolongan Nilai N-Gain
Siswa Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Frabmendd Rametann K Gaii

Yoo Mledflzd el Kilag Bl Kl

Eloperimen | Kantrol | Elsperiner  Kaniral

I 1= | 0

J A T § L ]

3 s I ]

Berdasarkan tabel 2, pada kelas
eksperimen jumlah siswa yang
mengalami peningkatan nilai dalam
katagori tinggi terdapat 1 orang
siswa, katagori sedang sebanyak 19
orang Siswa, dan dalam katagori
rendah sebanyak 1 orang siswa. Pada
kelas kontrol tidak ada siswa yang
mengalami peningkatan nilai dalam
katagori tinggi, sedangkan jumlah
siswa yang mengalami peningkatan
nilai dalam katagori sedang sebanyak
8 orang siswa, dan dalam katagori
rendah sebanyak 16 orang siswa
Nilai ratarata N-gain kelas
eksperimen sebesar 0,51 sedangkan
kelas  kontrol sebesar  0,26.
Perbandingan nilai rata-rata N-Gain
kedua kelas yang dapat digambarkan
dalam gambar berikut ini.

':'!'| | K isksera
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Gambar 5. PerbandinganNilai Rata
rata N-Gain Siswa Kelas
Eksperimen dan Kontral.

Angket Respon Siswa

Berdasarkan hasil data mengenal
respon siswa terhadap penggunaan
model cooperative learning tipe time
token pada pembelgaran IPS,
diperoleh nilai angket respon siswa
melalui penyebaran angket kepada
siswa dengan jumlah 30 butir
pernyataan, yaitu sebagai berikut.

Tabel 3. Klasifikasi nilai angket
respon siswa tentang model
cooperative learning tipe

time token.
Mo (Heolmely  Frdlat | dnolkoam
31104 A SB(Sgn ik
BET E 3 Bak, 1
S C C {Cuap) :

33 D E{Bmmg) l
Hata-rata ThAl
Miai fertmgg s
Nl terendaly i 17

Berdasarkan  tabel 3, dapat
dismpulkan bahwa penggunaan
model cooperative learning tipe time
token memiliki pengaruh terhadap
hasil belgar IPS siswa. Nilai angket
respon siswa yang baik sebanding
dengan peningkatan hasil belgar
siswa Yyang tinggi, sehingga
menunjukkan bahwa model
cooperative learning tipe time token
berpengaruh terhadap hasil belgar
siswa.

Uji Normalitas

Dilakukan dengan membandingkan
Xhitung dengan X Untuk o = 0,05
dengandk =k - 1 =6 -1 =5, maka
dicari pada tabel chi kuadrat didapat
Xiaa Sebesar 11,070. Sehingga
sesuai dengan kaidah keputusan yang
menyatakan bahwa X%hiyng = 8,87 <x°
tavd = 11,070 berarti data posttest
kelas  eksperimen  berdistribusi



normal. Kesimpulan hasil  uji
normalitas pretest untuk Kkelas
eksperimen diperoleh X° pyng = 2,57
< X%pe = 11,070 berarti data pretest
kelas  eksperimen  berdistribusi
normal. Sedangkan perhitungan hasil
uji normalitas pretest kelas kontrol
diperoleh X hitung = 6,53 < X tapel =
11,070 berarti data pretest kelas
kontrol berdistribusi normal. Untuk
hasil perhitungan uji normalitas
posttest kelas eksperimen diperoleh
data  Xhwng = 887<Cimd =
11,070berarti data posttest kelas
eksperimen  berdistribus  normal.
Sedangkan hasil perhittungan uji
normalitas untuk posttest kelas
kontrol diperoleh data X* hiwng = 2,28
<% 1abe = 11,070.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dihitung dengan
menggunakan  uji  F. Kaidah
keputusan jika Fhiung < Frabe Maka
varians homogen, sedangkan jika
Friung > Frave Maka varians tidak
homogen. Taraf signifikans yang
ditetapkan adalah a ( 0,05).
Berdasarkan perhitungan yang sudah
dilakukan dengan dk pembilang 23
dan dk penyebut 21 diperoleh F,,
= 2,09 Sesuai dengan kaidah yang
menyatakan bahwa Fy,.... = 1,78 <
Foue = 209, ha ini berarti data
bersifat homogen.  Berdasarkan
perhitungan yang sudah dilakukan
dengan dk pembilang 21 dan dk
penyebut 23 diperoleh F,,, ., = 2,04.
Sesuai dengan kaidah  yang
menyatakan bahwa Fy, . = 1,40 <
Foue = 2,04, ha ini berarti data
bersifat homogen.

Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas dan
homogenitas diperoleh data-data
berdistribusi normal dan homogen.
Selanjutnya dilakukan pengujian
hipotesis dengan  menggunakan
rumus uji t-test pooled varians.
Adapun langkah-langkahnya yaitu
sebagai berikut. Menentukan tigpg
dengan dk = (22 + 24 - 2) = 44
dengan taraf signifikansi 5%, maka
didapat tipe = 2,021, sehingga thitung
= 2,73 > tipg = 2,021. Oleh karena
itu, hipotesis alternatif (H) diterima,
artinya  “Ada pengaruh  yang
signifikan  dan positif  pada
penerapan model cooperative
learning tipe time token terhadap
hasil belgar IPS siswa kelas V SD
Negeri 4 Metro Pusat”.

Setelah dilakukan uji  hipotesis,
maka selanjutnya dilakukan analisis
kontribusi variabel bebas terhadap
variabel terikat dengan menggunakan
rumus korelas Pearson Product
Moment. Hal ini berarti besarnya
kontribusi model cooperative
learning tipe time token terhadap
hasil belgar IPS sebesar 27,04%
sedangkan sisanya 72,96%
dipengaruhi oleh variabel atau faktor
lain yang tidak diteliti oleh peneliti.

PEMBAHASAN/DISCUSSION

Setelah kelas eksperimen diberikan
perlakuan dengan menerapkan model
cooperative learning tipe time token.
Data hasil belgar dari kedua kelas
diperoleh dari soa pretest dan
posttest yang dikerjakan siswa. Hasl
andisis kelas kontrol dan kelas
eksperimen menunjukkan adanya
perbedaan pada hasil belgar siswa
Sebelum diberi perlakuan diketahui



bahwa nilai ratarata pretest pada
kelas kontrol lebih tinggi
dibandingkan kelas  eksperimen.
Setelah diberikan perlakuan pada
kelas eksperimen dengan
menggunakan model  cooperative
learning tipe time token, diketahui
bahwa nilai rata-rata posttest pada
kelas eksperimen lebih tinggi dari
kelas kontrol. Adanya peningkatan
hasil belgar siswa membuktikan
bahwa terjadi perubahan aspek
kognitif yang terjadi pada diri siswa
disebabkan karena siswa mencapai
pemahaman atas segumlah bahan
yang diberikan dalam  proses
pembelgaran. Dari  perhitungan
normalitas dan homogenitas
diketahui bahwa kedua kelas
berdistribusi normal dan memiliki
varian yang sama (homogen).

Sedangkan hasil nilai rata-rata N-
Gain siswa kelas eksperimen yang
digiarkan  menggunakan  model
cooperative learning tipe time token
lebih tinggi dibandingkan dengan
nila ratarata N-Gain pada kelas
kontrol. Setelah dilakukan  uji
hipotesis diketahui bahwa ada
pengaruh yang signifikan dan positif
pada penerapan model cooperative
learning tipe time token terhadap
hasil belgar IPS siswa Hasil
perhitungan menggunakan rumus uji
t-test pooled varians diketahui bahwa
thitng = 273> taa = 2,021
Berdasarkan perhitungan tersebut
dapat diketahui bahwa hipotesis yang
digjukan oleh peneliti diterima, atau
ada pengaruh yang signifikan dan
positif pada penerapan model
cooperative learning tipe time token
terhadap hasil belgjar IPS siswa kelas
V SD Negeri 4 Metro Pusat.

SIMPULAN/CONCLUSION

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan dalam penelitian ini,
dapat dismpulkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan dan positif
pada penerapan model cooperative
learning tipe time token terhadap
hasil belgar IPS siswa kelas V SD
Negeri 4 Metro Pusat. Ha ini
dibuktikan dengan hasil perhitungan
uji hipotesis menggunakan rumus t-
test pooled varians sehingga
di peroleh data thitung = 2,73 tigpg =
2,02, dengan nila signifikans 5%
berarti H, diterima dan Hy ditolak.
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